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SUMBAWA: ISLAMISASI, MAKASARISASI, DAN
SUBORDINASI

oleh:
Mohammad Ali Fadillah

Pulau Sumbawa relatif tidak terlalu subur -- meski bukan
berarti tidak produktif -- kenyataannya bukit dan pequnungan
yang menjulang di pulau itu lebih menjanji-kan daya pikat
panorama alan. Curah hujan yang kecil mungkin penyebab
fertilitas lahan hanya bisa didapatkanpada daerah Alas,
sebagian Bima, dan Dompu Tengah, selebihnya berupa
hamparan padang rumput dan hutan menghijau di kaki
bukit atau lereng pegunungan.

Inilah kendalanya mengapa produk pertanian tidak
begitu menonjol, tetapi sesungguhnya potensial bagi
sub-sistensi peternakan dan hasil hutan. Dari catatan
sejarah dapat diketahui bahwa selain kerbau, sapi,
dan babi,konon di abad 16 — 17 kuda Sumbawa atau
terkenal dengan Kuda Kore- nya telah menjadi komoditas
penting dari pulau Sumbawa. ) Setidaknya demikianlah
kisah pe-ngembara bangsa Portugis, Tome Pires dalam
catatan perjalanannya di kepulauan Indonesia timur.
Kecuali ity Kayu Sappang (sappan wood) juga telah
menjadi primado-na eksport Sumbawa yang selalu
dicari para pedagang untuk dipasarkan ke negeri Cina
atau belahan benua lain melalui Malaka.2:

Secara ekonomis nampaknya memungkinkan bagqgi
pe-ngembangan masyarakat di daerah ini, namun
produksi itu tidak dengan sendirinya merubah Sumbawa
menjadi bandar yang menguntungkan dengan pengawasan
pengua-sa lokal, malahan Sumbawa hanya menjadi daerah
produ-sen yang selalu dieksploitasi kerajaan-kerajaan
lain yang kuat dan berpengaruh. Ini semua antara lain
disebabkan karena pada masa itu di Sumbawa tidak
ada kesatuan politik yang solid, apalagi acuan
kehidupan masyarakat Sumbawa senantiasa  berkisar
pada diferensiasi etnik, dengan samawa dan mbojo
sebagai subetnis ,dominan, se-
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